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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of audio-visual media in social studies learning 
in elementary schools and to examine its effects and role in improving the quality of 
learning. The method used is a qualitative library research approach with content 
analysis techniques. Data were obtained from various scientific literature such as 
journals, books, and research reports relevant to the topic. The results show that 
the implementation of audio-visual media in social studies learning is carried out 
through the use of educational videos that are tailored to the material, learning 
objectives, and student characteristics. Audio-visual media has been proven to 
increase students' attention, engagement, motivation, understanding of abstract 
concepts, and learning outcomes. However, several obstacles were identified, 
including limited infrastructure, difficulties in selecting appropriate video content, 
teachers' limited technological skills, and the diversity of student characteristics. In 
conclusion, audio-visual media plays an important role in improving the quality of 
social studies learning in elementary schools but requires optimal support to 
maximize its use. 

Keywords: Audio-visual media, social studies learning, elementary school, learning 
outcomes, student engagement 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar serta mengkaji pengaruh dan perannya dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan teknik analisis isi. Data diperoleh 
dari berbagai literatur ilmiah seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media audio visual 
dalam pembelajaran IPS dilakukan melalui pemanfaatan video edukatif yang 
disesuaikan dengan materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. 
Media audio visual terbukti mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan, motivasi, 
pemahaman terhadap materi abstrak, serta hasil belajar siswa. Namun, terdapat 
beberapa hambatan seperti keterbatasan sarana prasarana, kesulitan dalam 
pemilihan konten video, keterbatasan kemampuan teknologi guru, serta perbedaan 
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karakteristik siswa. Kesimpulannya, media audio visual memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar, namun 
memerlukan dukungan optimal agar penggunaannya dapat berjalan maksimal. 
 
Kata Kunci: Media audio visual, pembelajaran IPS, sekolah dasar, hasil belajar, 
keterlibatan siswa 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pada jenjang sekolah dasar, 

proses pembelajaran harus dirancang 

secara menarik, efektif, dan bermakna 

agar peserta didik mampu memahami 

materi dengan baik. Guru memiliki 

peran strategis dalam menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan.  

Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam 

membentuk wawasan serta sikap 

sosial peserta didik adalah ilmu 

pengetahuan sosial (IPS). 

Pembelajaran IPS tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep, 

tetapi juga pemahaman kehidupan 

sosial dan pembentukan nilai dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPS perlu disajikan 

secara kontekstual agar mudah 

dipahami (Awaliyah et al., 2022). 

Namun, pembelajaran IPS di 

sekolah dasar masih menghadapi 

kendala, seperti penggunaan metode 

konvensional yang membuat siswa 

pasif serta kurangnya variasi media 

pembelajaran (Fatimah et al., 2022). 

Hal ini berdampak pada rendahnya 

minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang bersifat abstrak. 

Salah satu solusi yang dapat 

digunakan adalah media audio visual, 

yaitu media yang menggabungkan 

suara dan gambar sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan menarik. Media 

audio visual memungkinkan siswa 

untuk melihat dan mendengar secara 

langsung suatu peristiwa atau 

fenomena, sehingga materi lebih 

mudah dipahami (Thurfah et al., 

2022). Selain itu, media audio visual 

juga berperan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS (Nizfa 

Khairiyah et al., 2025). 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa media audio 

visual mampu meningkatkan minat, 

keterlibatan, dan hasil belajar siswa 

(Fatimah et al., 2022). Hal ini 
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menunjukkan bahwa media audio 

visual memiliki potensi yang besar 

dalam mendukung proses 

pembelajaran IPS yang lebih efektif 

dan bermakna. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur untuk 

mengkaji penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar, khususnya terkait 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

serta perannya dalam meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran IPS 

berdasarkan studi literatur serta 

mengkaji pengaruh dan perannya 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi guru dalam memilih media 

pembelajaran yang aktif. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan 

kualitatif untuk mengkaji penggunaan 

media audio visual dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Langkah ini diambil untuk 

membangun fondasi teori yang kuat 

dengan menelaah berbagai sumber 

relevan, sejalan dengan kerangka 

yang disusun oleh Sugiyono (2022).  

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa literatur ilmiah seperti artikel 

jurnal, buku, skripsi, dan laporan 

penelitian yang berkaitan dengan 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran IPS. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran pustaka secara 

sistematis dengan mengidentifikasi, 

mengkaji, dan mengorganisasi 

sumber-sumber yang relevan dengan 

topik penelitian. 

Setelah literatur terkumpul, 

tahap berikutnya adalah melakukan 

analisis kualitatif dengan teknik 

analisis isi. Proses ini bertujuan untuk 

memetakan pola, hubungan, dan 

makna yang tersirat dari berbagai 

sumber tersebut. Temuan yang 

didapat kemudian disajikan secara 

deskriptif, yang mengurai sisi 

keunggulan, keterbatasan, serta 

sejauh mana media audio visual 

mampu mendongkrak pemahaman 

dan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis kemudian disajikan 

secara deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan sintesis dari berbagai 

pendapat dan temuan penelitian 
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sebelumnya. Penyajian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran 

mengenai penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Implementasi Media Audio Visual 

dalam Pembelajaran IPS 

Berdasarkan hasil analisis 

berbagai literatur, implementasi media 

audio visual dalam pembelajaran IPS 

di sekolah dasar dilakukan melalui 

pemanfaatan video edukatif sebagai 

media pendukung dalam 

penyampaian materi. Pendidik terlebih 

dahulu melakukan analisis terhadap 

materi yang akan diajarkan, kemudian 

memilih, mencari, atau 

mengembangkan video pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, indikator capaian 

kompetensi, serta karakteristik 

peserta didik. 

Penggunaan media audio visual 

merupakan bagian dari penerapan 

pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan integrasi teknologi 

dalam pembelajaran. Media ini 

terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui 

kombinasi gambar dan suara yang 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nizfa Khairiyah et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa media audio 

visual berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. Selain itu, (Thurfah 

et al., 2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual 

berbasis animasi dapat meningkatkan  

keterlibatan dan pemahaman siswa 

secara signifikan. 

Dalam proses implementasinya, 

guru perlu mempertimbangkan 

kesesuaian materi, konteks 

pembelajaran, tingkat pemahaman 

awal siswa, kualitas visual dan audio 

serta durasi video. Pemilihan media 

yang tepat dapat membantu 

meningkatkan fokus dan pemahaman 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Awaliyah et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media audio visual harus disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan 

tujuan pembelajaran, serta didukung 

oleh kualitas tampilan yang baik agar 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 
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Dampak Penggunaan Media Audio 

Visual dalam Pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hasil analisis, 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran IPS di sekolah 

dasar memberikan berbagai dampak 

positif terhadap proses dan hasil 

belajar siswa. Namun, di sisi lain juga 

terdapat hambatan yang perlu 

diperhatikan dalam penerapannya. 

1. Meningkatkan perhatian siswa 

dalam pembelajaran IPS 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media audio visual mampu 

meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penyajian materi 

melalui gambar bergerak dan 

suara membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik 

dibandingkan metode ceramah.  

(Rahma & Mutiaz, 2020) 

menyatakan bahwa media audio 

visual dapat meningkatkan minat 

dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran karena informasi 

disajikan melalui suara dan 

gambar secara bersamaan. Hal ini 

diperkuat oleh temuan (Wati et al., 

2025) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media audi visual 

secara signifikan meningkatkan 

minat belajar siswa sekolah dasar. 

Selain itu, (Rusyidiana et al., 2023) 

menegaskan bahwa penggunaan 

media audio visual dapat 

meningkatkan partisipasi belajar 

siswa. Dengan demikian, media 

audio visual efektif dalam 

meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPS. 

2. Membantu Pemahaman Materi 

 Media audio visual 

membantu siswa dalam 

memahami materi IPS yang 

bersifat abstrak melalui 

visualisasi yang konkret. 

(Awaliyah et al., 2022) 

menyatakan bahwa media 

audio visual mampu 

menigkatkan pemahaman 

siswa melalui penyajian 

informasi yang menarik dan 

mudah dipahami. Hal ini 

sejalan dengan (Jelly Pratiwi, 

2023) yang menemukan bahwa 

penggunaan media audio 

visual dapat meningkatkan 

pemahaman serta keaktifan 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

Selain itu, Sapriya (2021) yang 

menejelaskan bahwa video 

pembelajaran dapat membantu 

siswa dalam menganalisis dan 
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memahami fenomena sosial 

secara lebih mendalam. 

Selain menunjukkan 

dampak positif terhadap hasil 

belajar, beberapa penelitian 

juga mengungkapkan bahwa 

efektivitas media audiovisual 

dipengaruhi oleh karakteristik 

materi pembelajaran IPS. Hasil 

berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa media 

audiovisual lebih efektif 

digunakan pada materi IPS 

yang bersifat abstrak, 

kontekstual, dan membutuhkan 

visualisasi dibandingkan materi 

yang hanya menekankan pada 

hafalan konsep. Melalui 

penggunaan gambar, animasi, 

dan suara, peserta didik dapat 

lebih mudah memahami 

peristiwa sosial, kondisi 

geografis, serta berbagai 

fenomena kehidupan 

masyarakat secara lebih 

konkret. 

Selain itu, terdapat 

perbedaan fokus hasil 

penelitian dari beberapa ahli. 

(Fatimah et al., 2022) lebih 

menekankan pengaruh media 

audio visual terhadap 

peningkatan hasil belajar 

siswa, sedangkan (Rahma & 

Mutiaz, 2020) menyoroti 

peningkatan keterlibatan dan 

perhatian siswa selama proses 

pembelajaran. Sementara itu, 

(Thurfah et al., 2022) 

menemukan bahwa media 

audio visual berbasis animasi 

mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPS 

secara lebih signifikan karena 

siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang 

menarik dan interaktif. 

Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media 

audio visual tidak hanya 

berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada aspek 

afektif dan motivasional siswa. 

Berdasarkan sintesis dari 

berbagai penelitian tersebut, 

dapat dipahami bahwa 

penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran IPS 

memiliki peran yang 

multidimensional. Media 

audiovisual tidak hanya 

membantu guru dalam 

menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga 

mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, 
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interaktif, dan bermakna. Oleh 

karena itu, keberhasilan 

penggunaan media audiovisual 

tidak hanya ditentukan oleh 

media itu sendiri, melainkan 

juga oleh kemampuan guru 

dalam memilih, menyesuaikan, 

dan mengintegrasikan media 

dengan tujuan pembelajaran 

serta karakteristik peserta 

didik. 

Oleh karena itu, media 

audio visual berperan penting 

dalam memfasilitasi 

pemahaman konsep IPS yang 

kompleks menjadi lebih 

sederhana. 

3. Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa 

Temuan literatur 

menunjukkan bahwa media 

audio visual berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Siswa yang 

belajar menggunakan media 

audio cenderung memperoleh 

hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Daryanto (2016) 

menyatakan bahwa media 

audio visual mampu 

meningkatkan pemahaman 

siswa melalui perpaduan unsur 

visual dan video yang menarik. 

Penelitian. (Hita et al., 2024) 

juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio 

visual dapat meningkatkan 

motivasi sekaligus hasil belajar 

siswa secara signifikan. Hal ini 

diperkuat oleh (Sinaga et al., 

2024) dan (Afniasty Siregar et 

al., 2024) yang menyatakan 

bahwa media audio visual 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Hal ini menujukkan bahwa 

media audio visual tidak hanya 

membantu proses belajar, 

tetapi juga berdampak 

langsung pada pencapaian 

akademik siswa. 

4. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa 

Media audio visual juga 

terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui 

penyajian pembelajaran yang 

lebih menarik dan 

menyenangkan. 

Menurut (Isdamayani, et al., 

2024) menyatakan bahwa 

media berbasis audio visual 

lebih efektif dalam 
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meningkatkan minat belajar 

dibandingkan metode 

ceramah. Selain itu, (Kahfi et 

al., 2021) menegaskan bahwa 

penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran 

kontekstual mampu 

meningkatkan motivasi 

sekaligus prestasi belajar 

siswa. 

Dengan meningkatnya 

motivasi, siswa menjadi lebih 

aktif dan fokus dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 

Hambatan dalam Penggunaan 

Media Audio Visual 

Meskipun banyak keunggulan, 

hasil studi literatur juga menunjukkan 

adanya beberapa hambatan dalam 

penerapan media audio visual ddi 

sekolah dasar.  

Pertama, keterbatasan sarana 

dan prasarana menjadi hambatan 

utama. Ketersediaan perangkat 

seperti proyektor, laptop, pengeras 

suara, listrik, dan internet masih 

terbatas. Hal ini menyebabkan guru 

harus bergantian menggunakan 

peralatan, sehingga pembelajaran 

tidak dapat berlangsung secara 

optimal (Batubara & Ariani, 2019). 

Kedua, keterbatasan dalam 

pemilihan konten video. Guru harus 

memastikan kesesuaian video dengan 

konteks sosial, budaya, dan 

lingkungan siswa. Selain itu, video 

juga harus sesuai dengan kompetensi 

dasar serta memiliki kualitas visual 

dan durasi yang tepat (Anggraeni et 

al., 2021). 

Ketiga, keterbatasan kemampuan 

teknologi guru. Banyak guru belum 

menguasai teknologi informasi 

sehingga lebih memilih metode 

ceramah.  

Keempat, persepsi guru yang 

menganggap media audio sulit 

digunakan menyebabkan minimnya 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Kelima, perbedaan karakteristik 

siswa menjadi tantangan dalam 

penggunaan media audio visual. 

Sebagian siswa masih menunjukkan 

perilaku mengganggu yang dapat 

menurunkan fokus belajar dan 

menghambat kelancaran 

pembelajaran. Kondisi ini 

menyebabkan waktu pembelajaran 

tidak optimal serta menuntut 

kemampuan manajemen kelas yang 

baik dari guru. 

Dengan demikian, diperlukan 

Upaya peningkatan fasilitas, pelatihan 
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guru, serta pengelolaan kelas yang 

baik agar pengunaan media audio 

visual dapat berjlan secara optimal. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media audio visual dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Media audio visual 

terbukti mampu meningkatkan 

perhatian, keterlibatan, motivasi, serta 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang bersifat abstrak melalui 

penyajian yang lebih konkret dan 

menarik. Selain itu, penggunaan 

media ini juga berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

secara signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Implementasi media audio visual 

dalam pembelajaran IPS perlu 

dirancang secara tepat dengan 

mempertimbangkan kesesuaian 

materi, karakteristik peserta didik, 

serta kualitas media yang digunakan. 

Meskipun demikian, terdapat 

beberapa hambatan dalam 

penerapannya, seperti keterbatasan 

sarana prasarana, kemampuan 

teknologi guru, dan perbedaan 

karakteristik siswa dalam menerima 

pembelajaran. 

Dengan demikian, media audio 

visual merupakan salah satu inovasi 

pembelajaran yang efektif dan relevan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPS di sekolah dasar, namun 

memerlukan dukungan yang optimal 

agar penggunaannya berjalan secara 

maksimal. 
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